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ABSTRAK
Fitria susanti : Hubungan Kesiapan Siswa M enghadapi Ujian dengan
Perilaku Negatif Ujian

Pembimbing : Dr. Daharnis, M.Pd., Kons.

Kesigpan menghadapi ujian adalah keadaan siap pada diri siswa
baik kesigpan fisik, psikis maupun kesigpan alat tulis dan materi untuk
menghadapi ujian. Siswa yang siap secara fisik, psikis maupun aat tulis
dan materi ujian maka perilaku ujiannya akan baik. Perilaku negatif ujian
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang melanggar nilai-
nilai kegjujuran/berbuat curang dan melanggar peraturan sekolah untuk
memperoleh keuntungan serta keberhasilan dalam proses akademik.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kesigpan siswa
menghadapi ujian dan perilaku negatif ujian serta mencari hubungan
antara kesigpan siswa menghadapi ujian dengan perilaku negatif ujian.
Kesigpan siswa menghadapi ujian antara lain berupa: @) kesigpan fisik, b)
kesigpan psikologis, c) kesigpan alat tulis dan materi ujian. Perilaku
negatif ujian siswa antara lain: @) individual opportunistic (berlaku curang
saat ujian ketika ada kesempatan) b) independent-planned(mempersiapkan
contekan, strategi atau cara untuk berlaku curang saat ujian) c)social-
active (mengizinkan orang lain untuk melihat atau menyalin jawaban
ujian) d) social-passive (melihat atau menyalin jawaban ujian orang lain)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional. Metode
penelitian ini digunakan untuk menentukan subungan antara kesiapan
siswa menghadapi ujian dengan perilaku negatif ujian. Sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VI, VIII, dan IX di SMP Negeri 13 Padang
yang berjumlah 272 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa
instrumen (angket) dan data analisis menggunakan metode korelasional .

Temuan penelitian mengungkapkan secara keseluruhan kesigpan
siswa menghadapi ujian tergolong baik, dapat dilihat dengan rinci sebagal
berikut ini, (1) kesigpan fisik siswa untuk menghadapi ujian berada pada
kategori baik (2) kesigpan psikologis siswa untuk menghadapi ujian
berada pada kategori sangat baik (3) kesigpan alat tulis dan materi ujian
berada pada kategori baik. Sedangkan temuan penelitian mengungkapkan
secara keseluruhan perilaku ujian tergolong sangat baik, dapat dilihat



dengan rinci sebagal berikut ini, (1) individual opportunistic (berlaku
curang saat ujian ketika ada kesempatan) berada pada kategori sangat
rendah (2) independent-planned (mempersiapkan contekan, strategi atau
cara untuk berlaku curang saat ujian) berada pada kategori sangat rendah
(3) social-active (mengizinkan orang lain untuk melihat atau menyalin
jawaban ujian) berada pada kategori rendah (4) social-passive (melihat
atau menyalin jawaban ujian orang lain) berada pada kategori sangat
rendah.

Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut, diharapkan guru
bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan informasi mengenai
pentingnya kesiapan dalam menghadapi ujian, serta layanan bimbingan
kelompok dan layanan penguasaan konten kepada siswa dengan materi
cara mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian. Dengan pemberian
layanan tersebut kepada siswa diharapkan siswa memperoleh pemahaman
dan mampu untuk mempertahankan kesiapan untuk menghadapi ujian
sehingga perilaku ujian siswa menjadi lebih baik, guru juga bisa bisa
bekerjasama dengan orangtua untuk mempertahankan kesiapan siswa
menghadapi ujian, selain itu dengan hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi guru BK untuk membuat program layanan bimbingan dan
konseling.

Kata Kunci: Kesiapan Menghadapi Ujian, Perilaku Ujian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang bersifat mendasar
dan harus dipenuhi agar setiap individu dapat menjalankan kehidupannya.
Pendidikan merupakan ha yang sangat penting bagi kehidupan suatu
bangsa. Pendidikan membentuk manusia sebagai agen pembaharuan
sosial, sehingga dapat menghadapi dan menyesuaikan serta mengantisipas
masa depan. Pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan tetapi juga
dapat menambah pemahaman dan mengubah cara tingkah laku yang sesual
dengan kebutuhan tiap individu (Syah, 2008).

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan diperlukan adanya sumber
daya manusia yang berkualitas daam segala bidang kehidupan.
Pendidikan ini dapat diperoleh melalui proses belgar, baik di lembaga
pendidikan formal maupun non formal. Proses belgar secara formal
dilaksanakan di sekolah-sekolah, dengan tujuan untuk mengarahkan
perubahan pada diri peserta didik secara terencana baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. Menurut UU No. 20 tahun
2003 pendidikan itu adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswva
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan,
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan dia untuk berfungs secara kuat dalam kehidupan
masyarakat (Hamalik, 2001). Pendidikan memberikan pembekalan yang
tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi dibutuhkanya pada masa
dewasa. Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan
diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses pengajaran
dan pelatihan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan
bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan
rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak untuk mencapal
kedewasaanya, serta mencapal tujuan agar anak mampu melaksanakan
tugas hidupnya secara mandiri. Syah (2008) berpendapat untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan itu sudah tercapai atau belum, maka
perlu dilakukan evaluasi. Dalam dunia pendidikan kata evaluas lebih
dikena dengan sebutan tes, ujian dan ulangan, dimana evaluasi merupakan
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program. Yusuf (2005) berpendapat bahwa dari
is kegiatan belgar menggar atau kegiatan pembelgaran, evaluasi

merupakan pemberian pertimbangan, nila dan arti terhadap data atau



informasi yang dikumpulkan melalui pengukuran atau assessment dengan
standar sehingga melahirkan keputusan. Prayitno & Amti (2004)
menyatakan bahwa tes hasil belgjar adalah suatu alat yang disusun untuk
mengungkapkan sgauh mana siswa telah mencapa  tujuan-tujuan
pengajaran yang ditetapkan sebelumnya.

Setelah melakukan ujian atau evaluasi dapat diketahui bagaimana
hasil belgjar siswa selama kurun waktu tertentu, sehingga dapat ditentukan
apakah siswa tersebut dapat naik ke kelas yang lebih tinggi atau harus
mengulang di kelas yang sama, dan melalui evaluasi juga dapat
menentukan apakah siswa tersebut bisa lulus atau tidak dari suatu jenjang
pendidikan tertentu. Menurut Juntika & Musbiar (2011) tujuan pendidikan
nasional mempunyai implikasi yang mengharuskan semua tingkat satuan
pendidikan untuk senantiasa memantapkan proses pendidikan secara
bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Mulyasa (2014)
juga berpendapat upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus
menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif, namun
kenyataannya jauh dari harapan, bahkan dalam hal tertentu ada gegaa
kemerosotan, misalnya kemerosotan moral perilaku siswa saat ujian yang
ditanda dengan berlaku curang saat ujian ketika ada kesempatan,
membuat contekan, memberikan jawaban kepada teman dan melihat serta
menyalin jawaban teman.

Perilaku ujian tesebut marak terjadi pada dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil survey Litbang Media Group (Musslifah, 2008) pada



tangga 19 April 2007 yang dilakukan di enam kota besar Indonesia
(Makasar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta dan Medan) terdapat
70% responden menjawab pernah melakukan kecurangan saat ujian,
membuat contekan sebelum ujian serta memberi dan menerima jawaban
dari teman ketika masih sekolah dan kuliah. Menurut Poedjinugroho
(Setyani, 2007) permasal ahan pokok dunia pendidikan adalah kemerosotan
perilaku ujian.

Menurut Indarto & Masrun (Setyani, 2007) perilaku ujian menjadi
masalah karena akan menimbulkan kekaburan dalam penilaian
kemampuan siswa, guru menjadi sulit menentukan penilaian secara
objektif. Djamarah (2008) juga mengemukakan perilaku ujian dapat
menyebabkan siswa menjadi malas belgjar. Agar terhindar dari perilaku
ujian maka siswa harus menghindari sikap malas belgjar.

Perilaku ujian merupakan jalan pintas yang dilakukan siswa untuk
memperoleh nilai yang tinggi, siswa tersebut hanya terfokus pada nilai
yang akan diperoleh. Selain itu, siswa melakukan perilaku ujian agar
terhindar dari kegagalan akademik. Menurut Irawan (2017) perilaku ujian
merupakan perbuatan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk
tujuan sah/terhormat, yaitu mendapatkan keberhasilan akademis atau
menghindari kegagalan akademis. Hetherington & Feldman (Hartanto,
2012) menyatakan ada empat bentuk perilaku ujian yaitu: (1)
Individualistic-Opportinistic, (2) Independent-Planned, dan (3) Social-

Active, (4) Sosial-Passive.



Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan perilaku ujian
menurut Kirana & Lestari (2017) yaitu faktor situasional, faktor personal,
faktor demokratis dan pengembangan teknologi. Salah satu faktor
situasional yang mempengaruhi perilaku ujian siswa adalah kesiapan
siswa menghadapi ujian. Agar siswa dapat mengikuti ujian dengan sukses
dan mendapatkan nilai yang tinggi perlu adanya kesiapan siswa dalam
mengikuti ujian.

Menurut Drever (Slameto, 2010) kesiapan adalah kesediaan untuk
memberi respon atau bereaksi. Kesigpan itu berasal dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan karena kematangan
berarti kesigpan untuk melaksanakan kecakapan. Dalyono (2005)
mengemukakan kesigpan adalah kemampuan yang cukup, bak fisik,
mental dan perlengkapan belgjar. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup
dan kesehatan yang baik, sementara kesigpan mental berarti memiliki
minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan.

Prayitno (1998) menyatakan bahwa agar belgar menjadi berhasil
dan sukses perlu persigpan diri, yaitu persiapan fisik, persigpan psikis/
mental, persigpan dengan materi pelgaran dan perlengkapan atau aat
belgar. Jikasiswasiap baik itu fisik, mental dan meteri pelgaran sertaalat
tulis saat pelaksanaan ujian, maka ujian akan berjalan dengan lancar, siswa
akan memperoleh nilai yang tinggi dan tujuan pendidikan akan tercapal,

sebaliknya jika siswa tidak siap untuk melakukan ujian maka akan



mengganggu pelaksanaan ujian, siswa akan mendapatkan nilai yang
rendah serta tujuan pendidikan tidak akan tercapai.

Kesigpan ini perlu diperhatikan dalam proses belgjar dan sebelum
ujian karena jika siswa belgar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belgarnya akan lebih baik. Menurut Djamarah (2008) kesiapan
siswa pada sumber belgjar yakni adanya bahan yang bisa dipelgari atau
dikerjakan berupa buku bacaan, catatan, soal-soal sebaga latihan dan
menambah wawasan, sehingga dapat membantu kesiapan siswa untuk
menghadapi  ujian. Kemudian yang tidak kalah penting adalah
pengulangan pelgjaran dan penguasaan materi pelgjaran. Kesigpan siswa
menghadapi ujian tidak hanya terbatas pada penguasaan materi oleh guru
mata pelgaran sgja, namun aspek psikologis yaitu kondis mental,
motivasi belgjar, konsentrass dan lainnya juga sangat berpengaruh
terhadap suksesnya ujian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pudjiastuti
(2012), terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy
dengan perilaku ujian pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas X
angkatan 2009. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayasari & Murusdi
(2015) menunjukan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan
antara berpikir positif dengan perilaku ujian. Semakin tinggi berpikir
positif maka akan semakin rendah perilaku ujian, sebaliknya semakin

rendah berpikir positif maka akan semakin tinggi perilaku ujian.



Hasil penelitian Rizki (2013) menyatakan ada hubungan yang
signifikan antara kesigpan dalam belgar dengan optimisme siswa dalam
mengerjakan ujian di SMA Negeri 3 Pekalongan, dimana semakin tinggi
kesigpan dalam belgjar maka akan semakin tinggi pula optimisme siswa
dalam mengerjakan ujian, begitu pula sebaliknya jika kesigpan dalam
belgjar siswa rendah maka semakin rendah pula optimisme siswa dalam
mengerjakan ujian.

Berdasarkan observas yang dilakukan pada saat ujian MID
Semester | di SMP N 13 Padang terdapat siswa yang belum siap untuk
menghadapi ujian, sehingga untuk mendapatkan nilai ujian yang tinggi
mereka melakukan kecurangan saat ujian ketika ada kesempatan, membuat
contekan sebelum ujian, memberikan jawaban kepada teman dan melihat
serta menyalin jawaban teman. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap
lima orang siswa terungkap bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan
mereka melakukan perilaku ujian, dua orang menyatakan mereka tidak
siagp menghadapi ujian karena soa ujian terlalu sulit, tidak menghafal
sebelum ujian dan tidak memahami materi yang akan diujikan, dan tiga
orang lagi menyatakan tidak siap menghadapi ujian karena tidak
mengulang materi pelgjaran di rumah, kondis fisk yang tidak sehat yang
mengakibatkan tidak fokus saat mengikuti ujian, tidak yakin dengan
jawaban sendiri dan keinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi. Dari
hasil wawancara dengan dua orang guru mata pelgaran agama dan

matematika, siswa melakukan perilaku ujian karena mereka tidak siap



untuk mengikuti ujian, tuntutan kurikulum yang terlalu berat dan Kriteria
Ketuntasan Minimal  (KKM) vyang terlalu tinggi sehingga untuk
memperoleh nilai yang tinggi mereka melakukan perilaku yang tidak jujur
saat ujian.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan tersebut pendliti tertarik
untuk  meneliti tentang “hubungan kesiapan siswa menghadapi ujian

dengan perilaku ujian”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikas masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswatidak membaca buku sebelum ujian

2. Siswatidak paham materi yang akan diujikan

3. Siswamengaku soal ujian terlalu sulit

4. Siswamengaku hanya belgar saat akan ujian atau ulangan sgja

5. Siswa beranggapan nilai ujian bisa tinggi dengan melihat jawaban
teman.

6. Siswatidak yakin dengan jawaban sendiri

7. Siswadipengaruhi oleh teman untuk melihat catatan saat ujian

8. Siswa kurang memahami pentingnya berbagai persigpan dalam
menghadapi ujian.

9. Kondis fisik yang tidak sehat saat ujian

10. Tidak konsentrasi saat ujian

11. Siswa menyalin jawaban teman saat ujian



12. Siswamelihat catatan saat ujian
13. Siswa saling bertukar jawaban saat ujian
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah hubungan kesiapan siswa menghadapi
ujian dengan perilaku ujian.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah dan batasan
masalah maka penelitian ini dirumuskan “bagaimana hubungan antara
kesigpan siswa menghadapi ujian dengan perilaku ujian di SMPN 13
Padang”.
E. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah
disusun di atas, yaitu:
1. Bagaimana gambaran kesigpan siswa SMPN 13 Padang untuk
menghadapi ujian?
2. Bagaimana gambaran perilaku siswa saat pelaksanaan ujian di SMPN
13 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kesigpan siswa
menghadapi ujian dengan perilaku ujian di SMPN 13 Padang?
F. Asumsi
Asums penélitian ini adalah:

1. Kesigpan siswa untuk menghadapi ujian berbeda-beda.
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2. Perilaku ujian setiap siswa saat ujian berbeda-beda.
G. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan tentang kesiapan siswa menghadapi ujian di SMPN
13 Padang.
2. Mendeskripsikan tentang perilaku ujian siswadi SMPN 13 Padang.
3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan
siswa menghadapi ujian dengan perilaku ujian.
H. Manfaat Penelitian
Dengan adanya tujuan penelitian seperti yang disebutkan di atas, maka
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai:
1. Manfaat Teoretis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi yang bermanfaat khususnya dalam bidang konseling yang
berkaitan dengan hubungan kesigpan siswa menghadapi ujian dengan
perilaku ujian.
2. Manfaat Praktis
a Siswa dapat memahami pentingnya kesigpan diri  untuk
menghadapi ujian.
b. Bagi guru bimbingan dan konseling agar dapat meningkatkan
kesigpan siswa untuk menghadapi ujian sehingga mengurangi

perilaku ujian siswa.
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c. Bagi penulis sebagai calon guru bimbingan dan konseling dapat
menambah wawasan tentang bagai mana hubungan kesiapan siswa

menghadapi ujian dengan perilaku ujian.



